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BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, 

maka kesimpulan penelitian ini pekerjaan terapis spa yang memberikan layanan 

seksual merupakan pekerjaan yang masih tabu untuk banyak orang, termasuk 

orang tua dan teman yang baru mengenal atau memiliki kerabat yang juga 

berprofesi sebagai terapis spa.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui ketika berkomunikasi kepada orang 

tua, seseorang yang bekerja sebagai terapis spa tidak mengakui secara langsung 

dan justru menyembunyikannya. Selain itu, kondisi ekonomi, hubungan asmara 

dengan pasangan juga tidak diceritakan. Hanya perihal baik dan prestasi seperti 

pendidikan tinggi yang sedang dijalani atau kondisi ekonomi sedang baik dapat 

diceritakan kepada orang tua.  

Ketika berkomunikasi kepada teman, seseorang yang bekerja sebagai 

terapis dapat lebih terbuka bila dibandingkan ketika berkomunikasi dengan orang 

tua. Kepada teman dekat atau pasangan dapat menceritakan tentang kehidupan 

pribadi seperti kondisi orang tua, masalah hubungan dengan pasangan, masalah 

pekerjaan selama bekerja sebagai terapis, masalah ekonomi, hingga penipuan atau 

kejadian menyedihkan lainnya. Kepada pasangan dan teman dekat, juga tidak 

perlu menggunakan identitas samaran. 
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Ketika berkomunikasi dengan customer, dua dari tiga orang terapis spa 

yang menjadi informan dapat memberikan informasi lebih banyak, seperti kondisi 

ekonomi, nomor pribadi, akun media sosial, kondisi orang tua, hingga kemudian 

customer menjadi pasangannya. Namun terdapat terapis yang cenderung 

memisahkan pekerjaan dengan kehidupan pribadi untuk memberikan rasa nyaman 

dalam menjalani kehidupannya karena tidak selamanya bekerja sebagai terapis 

spa. Apabila berkomunikasi atau berhubungan dengan customer baru, ketiga 

terapis spa menggunakan identitas samaran hingga ada yang menghindari 

memberikan nomor rekening dan menerima pembayaran untuk pelayanan yang 

diberikan secara tunai.  

 

V.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka saran yang dapat 

diberikan melalui penelitian ini adalah. 

V.2.1 Saran Akademis  

Peneliti dapat memberikan saran bahwa penelitian yang telah dilakukan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan penelitian di bidang Ilmu 

Komunikasi dan dapat menjadi referensi untuk peneliti yang akan melakukan 

penelitian communication privacy management dari Petronio. Namun saran 

peneliti hendaknya untuk penelitian yang akan datang dapat mencari topik atau 

permasalahan yang berbeda seperti informasi pribadi yang lebih mendalam yang 

dimiliki oleh terapis spa dengan menggunakan subjek penelitian yang lebih 
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banyak agar dapat menjadi penelitian pengembangan dari penelitian yang telah 

dilakukan ini.  

V.2.2 Saran Praktis 

Saran peneliti, bagi khalayak atau masyarakat dapat memahami konsep dari 

communication privacy management yang dilakukan oleh seseorang yang 

memiliki informasi pribadi, terkait cara dalam mengelola informasi pribadi 

tersebut untuk tidak memberikan dampak buruk bagi kehidupan. Dengan begitu 

peneliti memiliki harapan kepada masyarakat luas untuk dapat lebih berhati-hati 

dalam membagikan informasi pribadinya dan dapat memilih kepada siapa 

informasi yang hendak diberikan.  

 

V.3 Keterbatasan Penelitian  

Selama melangsungkan penelitian, terdapat beberapa kendala yang dialami 

oleh peneliti yang dijelaskan sebagai keterbatasan dalam melakukan penelitian ini. 

Keterbatasan yang dimaksud adalah. 

1. Terdapat salah satu informan yang ditengah penelitian berlangsung  yakni 

bernama Anita tidak dapat dihubungi oleh peneliti sehingga peneliti mencari 

informan pengganti bernama Wilona. 

2. Selama melakukan pengumpulan data, ketiga subjek penelitian sulit untuk 

ditemui untuk melakukan wawancara secara tatap muka dan waktu yang 

terbatas karena subjek sibuk. Oleh karena itu data penelitian dikumpulkan 

tidak hanya melalui wawancara tatap muka, namun juga melalui telepon.  
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